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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pendidikan kewirausahaan dan penggunaan teknologi
digital memengaruhi kemandirian ekonomi pelaku usaha mikro di Pasar Cidu Kota Makassar melalui peran
mediasi literasi keuangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan jumlah responden
sebanyak 192 pelaku usaha mikro di Pasar Cidu Kota Makassar. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan metode Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap literasi keuangan dan
kemandirian ekonomi, sementara penggunaan teknologi digital juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
literasi keuangan dan kemandirian ekonomi. literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kemandirian ekonomi, sekaligus memediasi secara signifikan pengaruh pendidikan kewirausahaan dan
pemanfaatan teknologi digital terhadap kemandirian ekonomi pelaku usaha mikro. Temuan ini menegaskan bahwa
peningkatan literasi keuangan melalui pendidikan kewirausahaan dan pemanfaatan teknologi digital dapat
memperkuat kemandirian ekonomi pelaku usaha mikro di era ekonomi digital.

Kata kunci: pendidikan kewirausahaan; penggunaan teknologi digital; literasi keuangan; kemandirian
ekonomi; usaha mikro

Abstract

This study aims to analyze how entrepreneurship education and the use of digital technology affect the economic
independence of micro-entrepreneurs in the Makassar City Cidu market through the mediation role of financial
literacy. This study uses a descriptive quantitative approach with the number of respondents as many as 192 micro-
enterprises in the market CIDU Makassar. Data analysis in this study was conducted using Partial Least Squares
Structural Equation Modeling (PLS-SEM). The results showed that entrepreneurship education had a positive and
significant effect on financial literacy and economic independence, while the use of digital technology also had a
positive and significant effect on financial literacy and economic independence. financial literacy has a positive
and significant effect on economic independence, while significantly mediating the influence of entrepreneurship
education and the use of digital technology on the economic independence of micro-enterprises. This finding
confirms that increasing financial literacy through entrepreneurship education and the use of digital technology
can strengthen the economic independence of micro-enterprises in the digital economy era.

Keywords : entrepreneurship education; use of digital technology; financial literacy; economic independence;
microenterprise

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah menjadi pendorong utama transformasi ekonomi
global dalam dua dekade terakhir. Digitalisasi tidak hanya mengubah cara individu berinteraksi,
tetapi juga menggeser paradigma dalam dunia bisnis dan kewirausahaan. Integrasi teknologi
digital dalam aktivitas ekonomi telah menciptakan peluang baru sekaligus menuntut
kemampuan adaptasi yang tinggi dari pelaku usaha, terutama di sektor usaha mikro dan kecil
(Winter, 2023). Dalam hal ini, pendidikan kewirausahaan sangat penting dalam memberikan
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informasi, kemampuan, dan pola pikir yang dibutuhkan para pelaku bisnis untuk mengatasi
kesulitan ekonomi digital yang lebih rumit (Otara, 2024).

Di Indonesia, sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) mempekerjakan
sekitar 97% angkatan kerja dan menyumbang lebih dari 61% PDB, menjadikannya tulang
punggung perekonomian negara (Kementerian Koperasi dan UKM, 2023). Namun, masih
banyak pelaku usaha mikro yang beroperasi secara tradisional dan belum memanfaatkan potensi
teknologi digital secara optimal. Rendahnya akses terhadap pendidikan kewirausahaan dan
keterbatasan kemampuan manajerial menjadi hambatan utama bagi peningkatan daya saing
usaha mikro (Mulyadi et al., 2024). Kondisi tersebut tampak jelas di berbagai daerah, termasuk
di Kota Makassar khususnya di Pasar Cidu, di mana sebagian besar pelaku usaha masih
mengandalkan intuisi dan pengalaman pribadi dalam menjalankan bisnis (Ramadhan &
Novitasari, 2023).

Kesenjangan dalam kemampuan manajerial dan literasi digital berdampak pada
lemahnya pengelolaan usaha mikro. Minimnya penggunaan sistem pembayaran digital,
promosi berbasis media sosial, serta pencatatan keuangan yang masih manual menunjukkan
rendahnya adopsi teknologi di kalangan pelaku usaha mikro (Nurjannah & Subur, 2024).
Padahal, penggunaan teknologi digital terbukti mampu meningkatkan efisiensi operasional,
memperluas jangkauan pasar, dan mempercepat proses adaptasi usaha terhadap perubahan
lingkungan bisnis (Haer & Mulyaningsih, 2023). Dengan demikian, pemanfaatan teknologi
digital menjadi faktor penting dalam membangun kemandirian ekonomi pelaku usaha mikro
agar dapat bersaing di pasar yang semakin kompetitif.

Selain itu, literasi keuangan memainkan peran penting sebagai fondasi dalam
keberlanjutan usaha mikro. Banyak pelaku usaha masih kesulitan dalam mengelola arus kas,
menyusun anggaran, maupun mengakses pembiayaan formal karena kurangnya pemahaman
terhadap prinsip-prinsip keuangan (Nainggolan et al., 2025). Literasi keuangan yang rendah
mengakibatkan pelaku usaha sulit mengoptimalkan hasil dari pendidikan kewirausahaan
maupun pemanfaatan teknologi digital. Hal ini sejalan dengan temuan Nurjannah et al. (2024)
yang menegaskan bahwa individu dengan literasi keuangan tinggi memiliki sikap keuangan
yang positif dan lebih mampu mengambil keputusan finansial secara efektif. Sebaliknya,
dengan literasi keuangan yang baik, pelaku usaha dapat lebih bijak dalam mengambil keputusan
investasi, meminimalkan risiko, serta mengelola keuangan usaha secara efektif (Majid et al.,
2023). Oleh karena itu, literasi keuangan berperan sebagai variabel mediasi yang
menghubungkan pendidikan kewirausahaan dan pemanfaatan teknologi digital terhadap
kemandirian ekonomi.

Kemandirian ekonomi sendiri menjadi indikator utama keberhasilan usaha mikro, yang
tercermin dari kemampuan pelaku usaha untuk bertahan, tumbuh, dan mengembangkan
bisnisnya tanpa ketergantungan pada bantuan eksternal (Paramarta, 2024). Kemandirian ini
tidak hanya bersifat finansial, tetapi juga mencerminkan kemampuan adaptif terhadap
perubahan pasar dan teknologi. Namun, sebagian besar penelitian sebelumnya masih meneliti
faktor-faktor seperti pendidikan kewirausahaan, digitalisasi, dan literasi keuangan secara
terpisah, tanpa mengintegrasikannya dalam satu model konseptual yang utuh.

Dengan adanya kesenjangan tersebut, penelitian ini berupaya mengisi ruang kosong
dalam literatur dengan menganalisis pengaruh pendidikan kewirausahaan dan penggunaan
teknologi digital terhadap kemandirian ekonomi melalui literasi keuangan sebagai variabel
mediasi. Kajian ini tidak hanya memberikan kontribusi teoretis dalam memperluas model
konseptual tentang kemandirian ekonomi usaha mikro, tetapi juga menawarkan implikasi
praktis bagi pembuat kebijakan, lembaga pendidikan, dan pelaku usaha dalam merancang
strategi pemberdayaan berbasis kewirausahaan dan digitalisasi, khususnya bagi pelaku usaha
mikro di Pasar Cidu Makassar.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif untuk menganalisis pengaruh
pendidikan kewirausahaan (Xi) dan pemanfaatan teknologi digital (X2) terhadap kemandirian
ekonomi (YY) dengan literasi keuangan (Z) sebagai variabel mediasi. Penelitian dilaksanakan di
Pasar Cidu, Kecamatan Bontoala, Makassar pada September-Oktober 2025.

Populasi penelitian terdiri dari 368 pengusaha mikro (PD. Pasar Raya Makassar, 2025).
Jumlah sampel ditentukan dengan rumus Slovin pada tingkat kesalahan 5% (e = 0,05), sebagai

berikut:

N

n = 1
1+N.e? 1)
368 368

"= 1+368.(0,05)2 1,92
Sumber: Sugiyono (2017)

= 191,67

Dengan demikian, diperoleh 192 responden sebagai sampel penelitian. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria pelaku usaha aktif,
telah berjalan >1 tahun, bersedia mengisi kuesioner, dan pernah mengikuti pelatihan atau
menggunakan teknologi digital.

Data primer dikumpulkan melalui kuesioner Likert empat poin (48 pertanyaan),
sedangkan data sekunder berasal dari dokumen resmi dan literatur pendukung. Analisis data
dilakukan dengan SEM-PLS menggunakan SmartPLS 4.0, yang mencakup outer model
(hubungan indikator—konstruk) dan inner model (hubungan antar konstruk).

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Deskriptif Satistik

Berdasarkan Tabel 1, karakteristik demografi responden menunjukkan responden
terbanyak dalam penelitian ini adalah perempuan, berjumlah 97 orang (50,52%), sedangkan
laki-laki berjumlah 95 orang (49,48%), sehingga dapat dikatakan bahwa partisipasi antara
kedua gender relatif seimbang. Ditinjau dari waktu usaha, mayoritas responden menjalankan
usahanya pada pagi hari sebanyak 88 orang (45,83%), diikuti oleh malam hari sebanyak 76
orang (39,58%), dan sore hari sebanyak 28 orang (14,58%). Sementara itu, dilihat dari tingkat
pendidikan terakhir, sebagian besar responden merupakan lulusan SMA/SMK sebanyak 144
orang (75,00%), diikuti oleh SMP sebanyak 40 orang (20,83%), serta hanya sebagian kecil
berpendidikan SD dan Diploma masing-masing 3 orang (1,56%), dan S1 sebanyak 2 orang
(1,04%). Hal tersebut menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini mayoritas adalah
lulusan pendidikan menengah atas yang aktif berusaha pada waktu pagi hari dengan komposisi
gender yang seimbang.

Tabel 1. Profil Demografi Responden

NO Aspek Frekuensi Presentase (%)
Gender
1 Laki-laki 95 49,48%
97 50,52%
Perempuan
NO Aspek Frekuensi Presentase (%)
5 Waktu Usaha
Pagi 88 45,83%
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Sore 28 14,58%
Malam 76 39,58%
Pendidikan Terakhir
SD 3 1,56%
3 SMP 40 20,83%
SMA/SMK 144 75,00%
Diploma 3 1,56%
S1 2 1,04%

b. Hasil Assessment Model

Pengujian outer model dilakukan untuk menilai validitas dan reliabilitas indikator
terhadap konstruk yang diukur, menggunakan pendekatan Partial Least Squares—Structural
Equation Modeling (PLS-SEM) melalui SmartPLS, berdasarkan data dari 192 responden pelaku
usaha mikro di Pasar Cidu, Makassar.

Hasil validitas konvergen menunjukkan seluruh indikator memiliki outer loading di atas
0,70 (Xi: 0,873-0,928; X2: 0,894-0,919; Z: 0,888-0,922; Y: 0,906-0,943) dan nilai AVE >
0,50, sesuai kriteria Hair etal. (2017). Uji reliabilitas konstruk menggunakan Cronbach’s Alpha
dan Composite Reliability (CR) menghasilkan nilai >0,70, menandakan konsistensi internal
yang baik.

Sementara itu, validitas diskriminan diuji melalui Cross Loading dan Fornell-Larcker
Criterion, dan hasilnya menunjukkan setiap indikator memiliki nilai loading tertinggi pada
konstruknya sendiri serta akar kuadrat AVE lebih besar daripada korelasi antar konstruk.
Dengan demikian, seluruh indikator dinyatakan valid dan reliabel dalam menjelaskan variabel
pendidikan kewirausahaan, teknologi digital, literasi keuangan, dan kemandirian ekonomi
pelaku usaha mikro di Pasar Cidu Makassar.
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Gambar 1. Hasil Uji Measurement Model
Tabel 2. Perhitungan Measurement (Outer) Model
Variabel Item Loading a(>=0.7) CR(>=0.7) AVE (>=0.5)
Pendidikan X1 PKI1 0.873 0.929 0.930 0.824
Kewirausahaan X1 PK2 0.928
(PK) X1 PK3 0.914
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Variabel Item Loading a(>=0.7) CR(>=0.7) AVE (>=0.5)
X1 PK4 0.915
Penggunaan X2 PTDI 0.894 0.930 0.935 0,826
Teknologi Digital X2 PTD2 0.827
(PTD) X2 PTD3 0.919
X2 PTD4 0.897
Kemandirian Y KEI1 0.919 0.942 0.942 0.852
Ekonomi Y KE2 0.943
(KE) Y KE3 0.923
Y KE4 0.906
Literasi Keuangan Z1 LK1 0.922 0.923 0.924 0.813
(LK) Z1 LK2 0.893
Z1 1K3 0.888
Z1 LK4 0.904
Tabel 3. Validitas Convergen
Variabel X1 X2 Y V/
Pendidikan Kewirausahaan 0.908
X1
Penggunaan Teknologi 0.665 0.909 0.923
Digital X2
Kemandirian Ekonomi Y 0.566 0.640 0.640
Literasi Keuangan Z 0.661 0.744 0.902

Hasil Olah Data Smart PLS, 2025

Langkah selanjutnya untuk melihat perbedaan antar suatu konstruk dengan konstruk
lainnya adalah uji validitas diskriminan. Hal ini bisa dilihat dari nilai cross loading masing-
masing konstruk pada tabel berikut ini:

Tabel 4. Uji Cross Loanding

KODE X1 X2 Y Zz
X1.PK1 0,873 0,600 0,476 0,581
X1.PK 2 0,928 0,569 0,519 0,616
X1.PK3 0,914 0,620 0,514 0,592
X1.PK 4 0,915 0,626 0,545 0,610

X2.PTD 1 0,594 0,894 0,532 0,639
X2.PTD 2 0,626 0,927 0,656 0,698
X2.PTD 3 0,636 0,919 0,593 0,737
X2.PTD 4 0,557 0,897 0,537 0,621
Y.KE1 0,484 0,635 0,919 0,600
Y.KE?2 0,521 0,598 0,943 0,594
Y.KE3 0,565 0,564 0,923 0,555

Y.KE 4 0,523 0,564 0,906
0,611

Z LK1 0,633 0,668 0,614 0,922
Z.LK2 0,609 0,674 0,549 0,893
Z. LK3 0,582 0,679 0,583 0,888
Z. LK4 0,558 0,663 0,561 0,904

Hasil Olah Data Smart PLS, 2025
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c. Uji R-Square

Analisis R-Square (R?) dilakukan untuk mengetahui proporsi pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen dalam model penelitian. Berdasarkan hasil
perhitungan, diperoleh nilai R? untuk Literasi Keuangan (Z) sebesar 0,603, yang menunjukkan
bahwa Pendidikan Kewirausahaan (X1) dan Penggunaan Teknologi Digital (X2) mampu
menjelaskan 60,3% variasi pada Literasi Keuangan, sedangkan 39,7% sisanya disebabkan oleh
faktor lain di luar model. Selanjutnya, Kemandirian Ekonomi (Y) memiliki nilai R? sebesar
0,483, yang berarti 48,3% variasinya dijelaskan oleh kombinasi variabel X1, X2, dan Z.
Berdasarkan pedoman interpretasi nilai R? (kuat = 0,67, sedang = 0,33, lemah = 0,19), model
penelitian ini berada pada kategori sedang, sehingga dapat dikatakan bahwa model memiliki
kemampuan penjelasan yang cukup baik terhadap hubungan antarvariabel yang diuiji.

d. Uji F-Square

Penelitian ini menerapkan uji effect size (f2) guna mengetahui tingkat kontribusi atau
kekuatan pengaruh setiap variabel independen terhadap variabel dependen dalam struktur
model penelitian. Kriteria interpretasi mengacu pada pedoman dari Cohen (1988), yaitu kecil
(0,02), sedang (0,15), dan besar (0,35). Berdasarkan hasil perhitungan, diketahui bahwa
variabel Pendidikan Kewirausahaan (X1) memiliki pengaruh kecil terhadap Kemandirian
Ekonomi (YY) dengan nilai f2 = 0,025, dan pengaruh kecil menuju sedang terhadap Literasi
Keuangan (Z) dengan nilai 2 = 0,125. Sementara itu, variabel Penggunaan Teknologi Digital
(X2) menunjukkan pengaruh kecil terhadap Kemandirian Ekonomi (YY) dengan nilai f2 = 0,071,
namun memberikan pengaruh besar terhadap Literasi Keuangan (Z) dengan nilai f2 = 0,418.
Selain itu, variabel Literasi Keuangan (Z) juga memberikan pengaruh kecil terhadap
Kemandirian Ekonomi () dengan nilai 2= 0,072. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
variabel Penggunaan Teknologi Digital (X2) merupakan konstruk yang paling dominan dalam
meningkatkan Literasi Keuangan (Z), sedangkan variabel lainnya memberikan pengaruh dalam
kategori kecil hingga sedang terhadap Kemandirian Ekonomi ().

Penelitian ini menyoroti Pendidikan Kewirausahaan dan Penggunaan Teknologi Digital
terhadap Kemandirian Ekonomi pelaku usaha mikro di pasar cidu di Kota Makassar dengan
melibatkan variabel yang diprediksi memediasinya yaitu Literasi Keuangan berdasarkan
perhitungan statistik, penelitian ini menyetujui 7 hipotesis yang diajukan.

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis Standard deviation T statistics P values Keterangan
X1—>Y 0.070 2.295 0.022 Sig.
X1—>Z 0.077 3.852 0.000 Sig.
X2—>Y 0.101 3.028 0.002 Sig.
X2—>Z 0.081 6.725 0.000 Sig.
Z—>Y 0.106 2.876 0.004 Sig.
Hipotesis Standard deviation T statistics P values Keterangan
Xl—>Z—>Y 0.044 2.098 0.036 Sig.
X2—>Z-——>Y 0.071 2.355 0.019 Sig.

Hasil Olah Data Smart PLS, 2025

Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Literasi Keuangan Pada Usaha Mikro di
Pasar Cidu Kota Makassar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap literasi keuangan pelaku usaha mikro di Pasar Cidu Kota Makassar.
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Indikator pendidikan kewirausahaan, seperti pengetahuan bisnis, keterampilan manajerial,
sikap kewirausahaan, dan intensi berwirausaha, terbukti berperan penting dalam meningkatkan
kemampuan pelaku usaha memahami, mengelola, dan merencanakan keuangan usaha secara
lebih efektif.

Secara teoritis, hasil ini mendukung Human Capital Theory (Becker, 1964) yang
menyatakan bahwa pendidikan meningkatkan kemampuan kognitif dan produktivitas individu,
termasuk dalam pengelolaan keuangan. Pelaku usaha yang memiliki pengalaman atau pelatihan
kewirausahaan cenderung lebih terampil dalam menyusun anggaran, mencatat transaksi, dan
membuat keputusan finansial yang rasional.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Desiyanti et al. (2023), Kurniawan (2025), serta
Salkiah & Suryati (2024) yang menyimpulkan bahwa pendidikan kewirausahaan meningkatkan
kemampuan pengelolaan keuangan UMKM. Selain itu, Zainurossalamia et al. (2025)
menegaskan bahwa pendidikan kewirausahaan menumbuhkan kebiasaan finansial yang sehat
dan kesadaran akan pentingnya perencanaan keuangan jangka panjang. Dengan demikian,
pendidikan kewirausahaan terbukti berperan penting dalam memperkuat literasi keuangan dan
mendukung keberlanjutan usaha mikro di Pasar Cidu Kota Makassar.

Penggunaan Teknologi Digital Terhadap Literasi Keuangan Usaha Mikro di Pasar Cidu
Kota Makassar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital berpengaruh positif
dan signifikan terhadap literasi keuangan pelaku usaha mikro di Pasar Cidu Kota Makassar.
Pemanfaatan teknologi seperti aplikasi keuangan digital, sistem pembayaran elektronik, dan
platform pemasaran daring membantu pelaku usaha dalam mencatat, memantau, dan mengelola
keuangan secara lebih efektif. Indikator e-commerce, pemasaran digital, otomatisasi
operasional, dan keamanan digital berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan pencatatan
transaksi dan pengendalian arus kas usaha.

Integrasi teknologi digital juga memperluas akses terhadap informasi keuangan dan
layanan finansial modern. Melalui penggunaan aplikasi akuntansi, e-wallet, dan sistem
keuangan berbasis cloud, pelaku usaha dapat memantau kondisi keuangan secara real time serta
memastikan keamanan transaksi. Hal ini mendorong terciptanya kebiasaan pencatatan yang
disiplin dan pengambilan keputusan finansial yang lebih berbasis data.

Berdasarkan hasil uji hipotesis kedua, penggunaan teknologi digital terbukti
meningkatkan pemahaman prinsip-prinsip dasar keuangan. Pelaku usaha yang aktif
menggunakan aplikasi dan sistem digital menunjukkan tingkat literasi keuangan yang lebih
tinggi dibandingkan yang masih menggunakan cara manual. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Luxchita et al. (2025), Herwinda & Putuhena (2025), Bahanan & Saadah (2024) serta
Sutisna et al. (2025) yang menyimpulkan bahwa teknologi digital memperkuat transparansi,
efisiensi, dan perilaku keuangan rasional pada UMKM. Dengan demikian, penguasaan
teknologi digital menjadi faktor penting dalam peningkatan literasi keuangan dan keberlanjutan
usaha mikro di Pasar Cidu Kota Makassar.

Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Kemandirian Ekonomi Usaha Mikro di
Pasar Cidu Kota Makassar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kemandirian ekonomi pelaku usaha mikro di Pasar Cidu Kota Makassar.
Pelaku usaha dengan pengetahuan dan keterampilan kewirausahaan yang baik memiliki
kemampuan lebih tinggi dalam mengelola usaha secara mandiri dan mengambil keputusan
bisnis tanpa bergantung pada pihak luar. Melalui indikator pengetahuan bisnis, keterampilan,
sikap, dan intensi berwirausaha, pendidikan kewirausahaan terbukti membentuk kepercayaan
diri dan pola pikir strategis yang mendukung kemandirian ekonomi.
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Pendidikan  kewirausahaan membekali pelaku usaha dengan kemampuan
mengidentifikasi peluang, mengelola risiko, serta beradaptasi terhadap perubahan pasar. Pelaku
usaha yang mengikuti pelatihan kewirausahaan cenderung lebih mampu mengatur sumber daya,
mengelola keuangan, dan mengembangkan inovasi produk. Selain aspek teknis, pendidikan
kewirausahaan juga menanamkan nilai tanggung jawab ekonomi, etika bisnis, dan mentalitas
adaptif, yang mendorong kemandirian dalam mengelola usaha tanpa ketergantungan pada
bantuan eksternal.

Hasil uji hipotesis ketiga membuktikan adanya pengaruh positif dan signifikan antara
pendidikan kewirausahaan dan kemandirian ekonomi, di mana pelaku usaha dengan pelatihan
kewirausahaan lebih mampu bertahan serta mengembangkan usahanya secara mandiri. Temuan
ini sejalan dengan penelitian Liangxing et al. (2024), Patulak et al. (2025), dan Zulaika et al.
(2025) yang menyatakan bahwa pendidikan kewirausahaan merupakan faktor penting
pembentuk perilaku ekonomi yang inovatif dan tangguh. Hasil ini juga mendukung teori
Schumpeter (1934) bahwa kewirausahaan berperan sebagai penggerak kemandirian ekonomi
melalui inovasi dan kreativitas individu. Dengan demikian, pendidikan kewirausahaan menjadi
elemen kunci dalam memperkuat daya tahan dan kemandirian ekonomi usaha mikro di Pasar
Cidu Kota Makassar.

Pengaruh Penggunaan Teknologi Digital Terhadap Kemandirian Ekonomi Usaha Mikro di
Pasar Cidu Kota Makassar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kemandirian ekonomi pelaku usaha mikro di Pasar Cidu Kota
Makassar. Semakin tinggi tingkat adopsi teknologi digital, semakin besar kemampuan pelaku
usaha untuk mengelola bisnis secara mandiri tanpa bergantung pada pihak lain. Melalui
indikator pemasaran digital, e-commerce, otomatisasi operasional, dan keamanan digital,
teknologi berperan dalam meningkatkan efisiensi usaha dan memperkuat kemandirian
ekonomi.

Pemanfaatan teknologi digital memungkinkan pelaku usaha mengelola penjualan, stok,
transaksi, dan pelanggan secara mandiri, sekaligus memperluas jangkauan pasar melalui
platform digital dan media sosial. Sistem pembayaran digital juga meningkatkan transparansi
serta mempercepat proses transaksi, mendukung prinsip kemandirian ekonomi yang
menekankan efisiensi dan kemandirian dalam pengelolaan usaha. Selain itu, teknologi digital
membantu pelaku usaha membuat keputusan berbasis data dan meningkatkan kepercayaan diri
dalam pengelolaan bisnis.

Hasil uji hipotesis keempat membuktikan bahwa penggunaan teknologi digital
memperkuat kemampuan manajerial, pengambilan keputusan mandiri, dan pengembangan
usaha berkelanjutan. Pelaku usaha yang aktif menggunakan teknologi terbukti lebih adaptif
terhadap perubahan dan mampu memanfaatkan peluang ekonomi baru.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Dewi et al. (2023), Ausat et al. (2025), dan Godwin
et al. (2024) yang menyatakan bahwa teknologi digital meningkatkan efisiensi dan kemandirian
ekonomi UMKM. Hal ini juga didukung oleh Purmono (2023) yang menjelaskan bahwa
digitalisasi memperkuat self-efficacy pelaku usaha dalam pengambilan keputusan bisnis.
Dengan demikian, teknologi digital berperan sebagai katalis utama dalam membangun
kemandirian ekonomi yang tangguh dan berdaya saing bagi pelaku usaha mikro di Pasar Cidu
Kota Makassar.

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Kemandirian Ekonomi Usaha Mikro di Pasar Cidu
Makassar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kemandirian ekonomi pelaku usaha mikro di Pasar Cidu Kota Makassar. Semakin
tinggi tingkat literasi keuangan, semakin besar kemampuan pelaku usaha untuk mengelola
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keuangan secara mandiri tanpa bergantung pada pihak lain. Literasi keuangan mencakup
kemampuan memahami konsep keuangan, mengatur arus kas, menyusun anggaran, serta
membuat keputusan finansial yang rasional, sehingga pelaku usaha dapat merencanakan dan
mengevaluasi keuangan usahanya secara efektif.

Indikator seperti pemahaman dasar keuangan, penyusunan anggaran, pencatatan
transaksi, dan pemanfaatan layanan keuangan digital berperan penting dalam membentuk
perilaku ekonomi yang mandiri. Pelaku usaha dengan literasi keuangan baik mampu mengelola
modal, mengontrol biaya, dan meminimalkan risiko finansial. Pemanfaatan teknologi keuangan
digital juga meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akurasi pengelolaan keuangan usaha.

Hasil uji hipotesis kelima membuktikan bahwa literasi keuangan memperkuat
kemampuan manajerial, pengambilan keputusan mandiri, dan pengembangan usaha
berkelanjutan. Pelaku usaha dengan literasi keuangan tinggi lebih mampu beradaptasi terhadap
perubahan ekonomi dan memanfaatkan peluang dengan lebih efektif.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Daskalakis (2025); Fitriyah et al. (2023); Lusardi
& Mitchell (2015) yang menegaskan bahwa literasi keuangan merupakan faktor kunci dalam
meningkatkan kemandirian ekonomi. Dengan demikian, literasi keuangan menjadi fondasi
utama dalam membangun kemandirian dan ketahanan ekonomi pelaku usaha mikro di Pasar
Cidu Kota Makassar.

Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Melalui Literasi Keuangan Terhadap Kemandirian
Ekonomi Usaha Mikro di Pasar Cidu Kota Makassar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan secara signifikan memediasi
pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap kemandirian ekonomi pelaku usaha mikro di
Pasar Cidu Kota Makassar. Artinya, pendidikan kewirausahaan tidak hanya berpengaruh
langsung terhadap peningkatan kemandirian ekonomi, tetapi juga memperkuat pengaruh
tersebut melalui peningkatan literasi keuangan. Pendidikan kewirausahaan membekali pelaku
usaha dengan pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola keuangan usaha, sehingga
mendorong kemandirian ekonomi yang lebih kuat dan berkelanjutan.

Indikator pendidikan kewirausahaan seperti pengetahuan bisnis, keterampilan, sikap, dan
intensi berwirausaha terbukti meningkatkan kemampuan pelaku usaha dalam aspek literasi
keuangan, seperti menyusun anggaran, mencatat transaksi, dan mengevaluasi keuangan usaha.
Melalui proses pembelajaran kewirausahaan, pelaku usaha memahami pentingnya pengelolaan
modal, pemisahan keuangan pribadi dan usaha, serta perencanaan keuangan yang terukur. Hal
ini membentuk perilaku ekonomi yang rasional, efisien, dan mandiri.

Hasil uji hipotesis keenam menunjukkan bahwa literasi keuangan berperan sebagai
variabel mediasi signifikan antara pendidikan kewirausahaan dan kemandirian ekonomi.
Dengan tingkat literasi keuangan yang baik, pelaku usaha lebih mampu mengelola pendapatan,
membuat keputusan finansial yang bijak, dan menjaga keberlanjutan usaha secara mandiri.

Temuan ini konsisten dengan penelitian keberlanjutan usaha secara mandiri. Hererra et
al. (2023); Kareem et al. (2015); Riesnandar et al. (2024) yang menegaskan bahwa literasi
keuangan memperkuat pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap perilaku ekonomi
mandiri. Hasil ini juga mendukung teori Lusardi & Mitchell (2014) yang menyatakan bahwa
literasi keuangan merupakan variabel mediasi penting dalam membangun kemandirian
ekonomi. Dengan demikian, integrasi pendidikan kewirausahaan dan literasi keuangan terbukti
efektif dalam menciptakan pelaku usaha mikro yang mandiri dan tangguh di Pasar Cidu Kota
Makassar.

Pengaruh Penggunaan Teknologi Digital Melalui Literasi Keuangan Terhadap
Kemandirian Ekonomi Usaha Mikro di Pasar Cidu Kota Makassar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan secara signifikan memediasi

pengaruh penggunaan teknologi digital terhadap kemandirian ekonomi pelaku usaha mikro di
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Pasar Cidu Kota Makassar. Artinya, penggunaan teknologi digital tidak hanya berdampak
langsung terhadap peningkatan kemandirian ekonomi, tetapi juga memperkuat pengaruh
tersebut melalui peningkatan literasi keuangan digital. Pelaku usaha yang mampu
memanfaatkan teknologi digital, seperti aplikasi keuangan, e-commerce, dan sistem
pembayaran digital, menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam memahami serta
mengelola keuangan usaha secara efektif dan mandiri.

Indikator penggunaan teknologi digital seperti pemasaran digital, e-commerce,
otomatisasi operasional, dan keamanan digital terbukti meningkatkan kemampuan pelaku usaha
dalam mencatat keuangan, mengevaluasi laporan keuangan, dan memanfaatkan layanan
keuangan digital. Melalui penggunaan teknologi ini, pelaku usaha dapat memantau transaksi
secara real-time, mengelola arus kas lebih akurat, dan meningkatkan transparansi finansial.
Kemampuan tersebut memperkuat aspek kemandirian ekonomi, terutama dalam pengambilan
keputusan keuangan tanpa ketergantungan pada pihak lain.

Secara teoretis, hasil ini memperkuat konsep digital financial literacy (Lusardi &
Mitchell, 2015) yang menegaskan bahwa penguasaan teknologi keuangan merupakan bagian
penting dari kemampuan finansial modern. Literasi keuangan digital memungkinkan pelaku
usaha memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan efisiensi, akurasi, dan kemandirian dalam
pengelolaan usaha.

Hasil uji hipotesis ketujuh menunjukkan bahwa literasi keuangan berperan signifikan
sebagai variabel mediasi antara penggunaan teknologi digital dan kemandirian ekonomi. Efek
positif teknologi digital terhadap kemandirian ekonomi akan semakin kuat jika disertai
peningkatan literasi keuangan digital.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Pancane et al. (2025); Siregar et al. (2024); Sutisna
et al. (2025) yang menegaskan bahwa kombinasi antara penggunaan teknologi dan literasi
keuangan digital meningkatkan efisiensi serta ketahanan ekonomi pelaku usaha mikro. Dengan
demikian, literasi keuangan digital menjadi jembatan penting yang menghubungkan teknologi
digital dengan kemandirian ekonomi pelaku usaha mikro di Pasar Cidu Kota Makassar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan: (1)
Pendidikan kewirausahaan memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap literasi
keuangan pada pelaku usaha mikro di Pasar Cidu Kota Makassar; (2) Penggunaan teknologi
digital memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap literasi keuangan pada
pelaku usaha mikro di Pasar Cidu Kota Makassar; (3) Pendidikan kewirausahaan memberikan
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kemandirian ekonomi pada pelaku usaha mikro
di Pasar Cidu Kota Makassar; (4) Penggunaan teknologi digital memberikan pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap kemandirian ekonomi pada pelaku usaha mikro di Pasar Cidu
Kota Makassar; (5) Literasi keuangan memberikan pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kemandirian ekonomi pada pelaku usaha mikro di Pasar Cidu Kota Makassar; (6)
Pendidikan kewirausahaan memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kemandirian ekonomi melalui literasi keuangan pada pelaku usaha mikro di Pasar Cidu Kota
Makassar; dan (7) Penggunaan teknologi digital memberikan pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kemandirian ekonomi melalui literasi keuangan pada pelaku usaha mikro
di Pasar Cidu Kota Makassar.
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